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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan smart learning tools dalam pembelajaran di era digital dan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam implementasinya. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan 20 guru dari berbagai sekolah menengah yang diwawancarai dan diamati selama proses belajar mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% guru melaporkan peningkatan partisipasi siswa ketika menggunakan alat pembelajaran berbasis teknologi. Namun, tantangan signifikan muncul dari kurangnya keterampilan teknis guru dan dukungan pelatihan yang tidak memadai, di mana 60% guru mengungkapkan kekhawatiran terhadap penggunaan teknologi baru. Penelitian ini merekomendasikan perlunya program pelatihan yang lebih terstruktur dan dukungan teknis untuk meningkatkan kepercayaan diri guru serta efektivitas penggunaan smart learning tools. Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan pendidikan berbasis teknologi di Indonesia dan mendorong kolaborasi yang lebih erat antara guru, siswa, dan penyedia teknologi.
Kata kunci: Smart Learning Tools, Partisipasi Siswa, Tantangan Pendidikan, Teknologi Pembelajaran, Pendidikan Berbasis Teknologi.
ABSTRACT

This research aims to explore the use of smart learning tools in learning in the digital era and to identify the challenges teachers face in implementing them. Using a qualitative approach, this research involved 20 teachers from various secondary schools who were interviewed and observed during the teaching and learning process. The results showed that 75% of teachers reported increased student participation when using technology-based learning tools. However, significant challenges arise from teachers' lack of technical skills and inadequate training support, with 60% of teachers expressing concerns about the use of new technology. This research recommends the need for more structured training programs and technical support to increase teacher confidence and the effectiveness of using smart learning tools. It is hoped that these findings can contribute to the development of technology-based education in Indonesia and encourage closer collaboration between teachers, students and technology providers..

Keywords: Smart Learning Tools, Student Participation, Educational Challenges, Learning Technology, Technology-Based Education.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Di era digital saat ini, proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada interaksi tatap muka, tetapi juga melibatkan berbagai platform digital yang mendukung metode belajar daring (Yasin and Pertiwi, 2022). Kemajuan ini menciptakan peluang


Seminar Nasional Teknologi Pendidikan UKI Toraja





61



bagi sistem pendidikan untuk menjadi lebih inklusif, efektif, dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa. Di antara berbagai inovasi dalam teknologi pendidikan, smart learning tools telah menjadi salah satu instrumen kunci yang memungkinkan pendidik dan siswa untuk berinteraksi secara lebih fleksibel dan interaktif.
Penggunaan smart learning tools seperti Google Classroom, Quizizz, dan Kahoot! telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan partisipasi siswa dan fleksibilitas evaluasi	pembelajaran.	Menurut	Ahmad	(2021),	smart	learning	tools	memungkinkan penyampaian materi yang lebih dinamis dan mendorong keterlibatan siswa melalui fitur interaktif yang intuitif. Halim (2020) juga menemukan bahwa penerapan smart learning tools mampu meningkatkan motivasi siswa hingga 35% dibandingkan dengan metode konvensional. Namun, meskipun teknologi ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, terdapat sejumlah tantangan dalam implementasinya, termasuk keterbatasan keterampilan teknis di kalangan pendidik serta kendala infrastruktur di daerah pedesaan yang membatasi aksesibilitas.
Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji manfaat penggunaan smart learning tools dalam pembelajaran. Studi Suhendra (2022) menemukan bahwa penggunaan smart learning tools berkontribusi dalam mempercepat evaluasi berkelanjutan, memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik langsung yang mendukung pemahaman siswa secara lebih efektif. Selain itu, penelitian Mustofa (2023) menunjukkan bahwa penerapan smart learning tools di Indonesia masih menghadapi hambatan terkait keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama di daerah dengan akses internet yang minim. Sebagian besar literatur yang ada cenderung berfokus pada aspek manfaat langsung dan kendala implementasi smart learning tools, tanpa memberikan panduan komprehensif terkait langkah-langkah optimalisasi yang dapat memperkuat pemanfaatannya dalam konteks pendidikan di Indonesia.
Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu, kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada upaya untuk mengeksplorasi dan merumuskan strategi optimalisasi yang dapat mengatasi hambatan implementasi smart learning tools di sekolah-sekolah Indonesia. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan tidak hanya untuk mengidentifikasi manfaat dan tantangan penggunaan smart learning tools, tetapi juga untuk merumuskan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan guna memperluas adopsi teknologi pendidikan yang inklusif dan adaptif di seluruh wilayah, termasuk daerah yang kurang berkembang.
Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi dan menganalisis manfaat smart learning tools dalam meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa. Dan mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi smart learning tools di lingkungan sekolah.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam tentang cara optimalisasi penggunaan smart learning tools dalam pembelajaran berbasis teknologi di era digital. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pandangan yang komprehensif mengenai manfaat, tantangan, dan strategi optimalisasi dalam penerapan smart learning tools di lingkungan sekolah. Pendekatan kualitatif dianggap sesuai karena memungkinkan analisis mendalam dari sudut pandang partisipan yang terlibat langsung dalam praktik pembelajaran berbasis teknologi.
Populasi dalam penelitian ini mencakup guru-guru di sekolah menengah yang telah menggunakan smart learning tools dalam kegiatan pembelajaran di berbagai wilayah di Indonesia. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling, yang melibatkan guru- guru yang berpengalaman dalam menggunakan smart learning tools dan memiliki pengetahuan yang relevan mengenai tantangan serta manfaat dari penerapan alat-alat ini. Dengan melibatkan 20 guru dari berbagai latar belakang dan lokasi, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pandangan yang beragam dan komprehensif mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi. Pedoman wawancara disusun secara semi-terstruktur untuk memungkinkan eksplorasi lebih lanjut terhadap pengalaman, persepsi, dan pandangan para guru mengenai penggunaan smart learning tools. Selain itu, observasi langsung di kelas juga dilakukan untuk melihat secara langsung interaksi antara guru, siswa, dan teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara dan observasi ini memberikan data kualitatif yang kaya akan informasi tentang praktik, tantangan, dan potensi solusi dalam penggunaan teknologi pendidikan di berbagai sekolah di Indonesia.
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama terkait dengan manfaat, tantangan, dan strategi optimalisasi penggunaan smart learning tools dalam pembelajaran. Setelah pengumpulan data melalui wawancara dan observasi, langkah pertama yang dilakukan adalah reduksi data, yaitu menyaring informasi untuk mengeliminasi data yang tidak relevan atau berulang. Selanjutnya, pengkodean dilakukan untuk memberikan label pada tema-tema utama yang muncul, seperti “peningkatan partisipasi siswa” dan “hambatan dalam implementasi”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa temuan ilmiah yang signifikan terkait penggunaan smart learning tools dalam pembelajaran di sekolah menengah. Pertama, analisis data menunjukkan bahwa 75% dari 20 guru yang terlibat dalam penelitian melaporkan adanya peningkatan partisipasi siswa selama penggunaan smart learning tools. Data ini diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi langsung di kelas, di mana guru mencatat peningkatan interaksi siswa dalam kegiatan pembelajaran interaktif, seperti kuis online, forum diskusi, dan aplikasi pembelajaran berbasis game. Sebagai contoh, salah satu guru menyatakan, "Dengan menggunakan kuis online, siswa lebih antusias dan aktif berpartisipasi dalam kelas. Mereka tidak hanya menjawab pertanyaan, tetapi juga berdiskusi satu sama lain tentang jawaban yang benar."
Kedua, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi guru dalam penerapan smart learning tools. Sebanyak 60% responden mengungkapkan bahwa kurangnya keterampilan teknis menjadi hambatan signifikan dalam penggunaan teknologi ini secara optimal. Misalnya, guru sering kali merasa tidak percaya diri saat harus menggunakan alat baru yang belum familiar bagi mereka. Penemuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Mustofa (2023), yang menunjukkan bahwa kurangnya dukungan pelatihan bagi guru dapat mengakibatkan penggunaan teknologi yang tidak efektif dalam proses pembelajaran. Ketidakmampuan untuk memanfaatkan alat-alat ini secara maksimal dapat berakibat pada penurunan motivasi siswa dan dampak negatif pada hasil belajar mereka.
Ketiga, analisis data menunjukkan bahwa strategi optimalisasi yang diusulkan oleh responden, seperti pelatihan rutin dan penyediaan dukungan teknis, memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas penggunaan smart learning tools dalam pembelajaran. Sebanyak 80% guru sepakat bahwa peningkatan pelatihan dan dukungan dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menggunakan alat-alat tersebut. Dalam wawancara, seorang guru menekankan, "Pelatihan yang lebih sering akan sangat membantu kami memahami cara menggunakan teknologi ini dengan lebih baik, sehingga kami dapat memanfaatkannya dalam pembelajaran sehari-hari."
PEMBAHASAN
Temuan mengenai peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran menggunakan smart learning tools menunjukkan bahwa alat-alat ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
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interaktif dan menarik. Peningkatan ini dapat dijelaskan secara ilmiah melalui teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, penggunaan smart learning tools memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi, kolaborasi, dan aktivitas interaktif lainnya, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam (Piaget, 1976). Alat-alat ini menciptakan ruang bagi siswa untuk bereksplorasi dan belajar dari satu sama lain, sehingga mengurangi hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam pembelajaran tradisional.
Keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran interaktif tidak hanya berdampak pada motivasi mereka, tetapi juga berpengaruh pada hasil belajar. Penelitian oleh Wang et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang interaktif dapat meningkatkan hasil akademis siswa karena mereka lebih termotivasi untuk belajar dan lebih aktif dalam mengelola proses belajar mereka. Dalam konteks ini, smart learning tools dapat berfungsi sebagai penghubung antara teori dan praktik, membantu siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka pelajari dalam situasi nyata.
Terkait dengan tantangan implementasi, fakta bahwa banyak guru merasa kurang terampil dalam menggunakan teknologi dapat dijelaskan dengan fenomena perubahan cepat dalam teknologi pendidikan. Seiring dengan kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan formal sering kali tidak dapat mengikuti perkembangan ini, sehingga menghasilkan kesenjangan dalam keterampilan yang dibutuhkan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif (Suhendra, 2022). Penemuan ini menunjukkan perlunya program pelatihan yang lebih sistematis dan berkelanjutan bagi para guru, serta kolaborasi antara institusi pendidikan dan penyedia teknologi, untuk mengatasi kendala tersebut. Keterbatasan infrastruktur juga sering menjadi masalah, seperti yang dilaporkan oleh banyak guru dalam penelitian ini.
Sementara itu, strategi optimalisasi yang diusulkan dalam penelitian ini berfungsi untuk mengurangi kesenjangan antara potensi smart learning tools dan realitas penggunaannya di kelas. Hasil penelitian oleh Ahmad (2021) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa dukungan dan pelatihan yang memadai dapat meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi pendidikan. Pelatihan yang lebih intensif dan dukungan teknis yang terus-menerus dapat membekali guru dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan smart learning tools secara lebih efektif. Dalam wawancara, salah satu guru menegaskan, "Dengan adanya dukungan teknis yang baik, kami dapat lebih fokus pada proses belajar mengajar, bukan pada bagaimana cara mengoperasikan alatnya."
Selain itu, penting untuk memperhatikan aspek kolaborasi di antara guru dan siswa.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru dalam pengembangan dan implementasi smart learning tools dapat meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi tersebut (Rosari, 2021). Dengan adanya forum atau komunitas bagi guru untuk berbagi pengalaman dan strategi, mereka dapat saling mendukung dan memperkuat penggunaan teknologi di kelas. Ini juga membuka peluang bagi pengembangan materi ajar yang lebih kreatif dan inovatif, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya bagi siswa.
Perbandingan dengan hasil-hasil penelitian lain yang hampir sama menunjukkan bahwa tantangan dan peluang penggunaan teknologi pendidikan merupakan isu yang luas dan relevan di berbagai konteks. Penelitian oleh Rahayu (2020) juga menunjukkan bahwa pelatihan dan dukungan teknis yang tidak memadai dapat menghambat adopsi teknologi di kelas. Namun, penelitian ini memberikan wawasan tambahan mengenai strategi spesifik yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan penggunaan smart learning tools dan bagaimana pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan guru. Penemuan ini memperkuat argumen bahwa keberhasilan penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak hanya tergantung pada alat itu sendiri, tetapi juga pada kesiapan dan dukungan yang diterima oleh guru dan siswa.
Keseluruhan temuan penelitian ini memberikan jawaban yang jelas terhadap hipotesis yang diajukan di bagian pendahuluan, yaitu bahwa penggunaan smart learning tools berpotensi meningkatkan partisipasi siswa dan efektivitas pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai hasil yang optimal, serta strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam konteks pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan teoretis bagi pengembangan pendidikan berbasis teknologi di Indonesia, serta mendorong upaya lebih lanjut dalam pelatihan dan pengembangan kapasitas guru.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan smart learning tools dalam pembelajaran di sekolah menengah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap partisipasi siswa. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar guru melaporkan peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa ketika menggunakan alat pembelajaran berbasis teknologi ini. Hal ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar.
Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi guru,



terutama terkait dengan kurangnya keterampilan teknis dan dukungan pelatihan yang memadai. Tantangan ini dapat menghambat efektivitas penggunaan smart learning tools dan berdampak negatif pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengimplementasikan program pelatihan yang lebih sistematis dan berkelanjutan, serta menyediakan dukungan teknis yang cukup agar guru dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal.
Dengan demikian, untuk mencapai keberhasilan dalam pemanfaatan smart learning tools, kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak-pihak terkait seperti institusi pendidikan dan penyedia teknologi sangatlah diperlukan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan pendidikan berbasis teknologi di Indonesia dan mendorong upaya lebih lanjut dalam peningkatan kapasitas guru serta pengembangan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam pendidikan.
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